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Pendahuluan

Posyandu Lansia

nan kesehatan didefinisikan sebagal pelayanan yang digunakan untuk
gkatkan kesehatan dalam menghindari ataupun menyembuhkan penyakit
remulihkan kesehatan, baik secara individu, keluarga, kelompok maupun
rakat, yang bertindak secara mandiri atau bersamasama dalam suatu
sasi. Salah satu bentuk pelayanan kesehatan masyarakat yang diberikan
intah di tingkat desa adalah melalui program posyandu. Posyandu ini adalah
ga kesehatan yang ada di organisai unit-unit pelaksana kesehatan yang ada
a, kemudian menginduk pada kecamatan, dan kecamatan menginduk pada
Posyandu adalah Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang
Jalikan secara bermitra dengan masyarakat guna untuk memberdayakan
rakat, memberikan kenyamanan kepada masyarakat dan memberikan
nan kesehatan yang esensial.

Konsep Pemberdayaan

Konsep pemberdayaan dimakna bahwa semua
manusia memiliki potensi untuk berkembang, dengan
demikian pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun  potensi, membangkitkan motivasi,
membangkitkan kesadaran akan potensi, dan
mengembangkannya.

Dasar Hukum

Ide Dasar Pemberdayaan

ibentuknya program posyandu lansia ini berasal dari Peraturan Pemerintah Republik
a Nomor 43 Tahun 2004 tentang pelaksanaan upaya meningkatkan kesejahteraan sosial bagi
ia, Komnas lansia sebagai |lembaga yang bertanggung jawab semua aspek terkait dengan

raan lanjut usia di tingkat pusat.

Memotivasi orang lain untuk melakukan apa yang mereka
inginkan, terlepas dari  keinginan mereka  sendiri.
Pemberdayaan itu sendiri, sebagai sarana untuk mendapatkan
kekuasaan, secara luas didefinisikan sebagai kerjasama dari
individu-individu yang relatif kurang beruntung perihal
membangkitkan kendali berdasarkan kejadian-kgadian yang
mempengaruhi aktivitas dan kesehatan mereka..
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Pendahuluan

Kegiatan Program Lansia

Program Terlaksana Tidak
Terlaksana

Senam Lansia

2. Penyuluhan Gizi dan Penyakit
3. Program Pengelolaan Penyakit Kronis v
(Prolanis)
4. Penyuluhan Pemberian Makanan v
Tambahan (PMT)

rkan pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa posyandu untuk lansia memiliki berbagal kegiatan program yang ditujukan
asyarakat lanjut usia. Program tersebut berperan sangat penting dalam menjaga kualitas hidup para lansia. Dengan adanya
 tersebut, maka masyarakat lanjut usia diharapkan dapat mencapa kesgahteraan, baik secara fistk maupun psikis.
b program kegiatan untuk masyarakat lanjut usia tidak terlaksana adalah karena peran kader posyandu yang masih kurang
an pengetahuan mereka yang terbatas tentang manfaat kegiatan program untuk masyarakat lanjut usia.
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Pendahuluan

Data Kehadiran Peserta N[e} Jumlah anggota Tetap K ehadiran
Posyandu Lansia PesertaLansia
: 70 60

1 Januari

2 Februari 70 70
3 Maret 70 33
4, April 70 65
5 Mel 70 64
6 Juni 70 69
7 Juli 70 57

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah anggota tetap lansia 70 orang. Akan tetapi, terdapat ketidaksesuaian
data antara jumlah anggota tetap lansia dengan jumlah kehadiran peserta lansia, hal ini dapat dibuktikan dari bulan Januari ke
bulan Juli rata-rata diatas 60 orang yang mengikuti kegiatan posyandu lansia dan mengalami perubahan di setiap bulannya.
Mengingat kegiatan posyandu sangat memiliki peran yang cukup penting bagi para lansia. Oleh karena itu, pentingnya
masyarakat dalam mengikuti posyandu lansia agar dapat mengetahui kondisi kesehatan masyarakat lanjut usia.
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PERMASALAHAN YANG DITEMUI

j‘> 1. Kurangnya pemberdayaan
dari kader terhadap
masyarakat |ansia.

:> 2. Kurangnya sosialisasl
kader terhadap masyarakat
lansia.

j‘> 3. Rendahnya kehadiran
masyarakat lansia




PENELITIAN TERDARULU

Adya Yulie Andhita
alisasi Pemberdayaan Kader Posyandu Lansia
ai Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Lansia”

ini dijelaskan bahwa kekurangan jumlah anggota kader
1 karena kurang yakin dan menganggap tidak mampu
an pelayanan kesehatan pada masyarakat usia lanjut di
lansia. Selain itu juga kurangnya pelatihan kader posyandu
pihak puskesmas dikarenakan oleh keterbatasan sumber daya
untuk mengatasi permasalahan posyandu lansia di kawasan
esmas, selain itu terbatasnya para anggota kader yang giat .

Maryatun
erdayaan Kader Posyandu Dalam Pengelolaan
Posyandu Lansia Aktif”

ari penelitian ini ialah menjelaskan tentang terbatasnya jumlah
g terampil dalam bidang kesehatan lanjut usia. Kader-kader
oelum aktif karena merasa kurang yakin dengan kemampuan
ka sendiri. Selain itu, sistem pelayanan lima megja di posyandu
atur dengan baik. Sebenarnya, para kader yang terlibat dalam
an posyandu lansia hanya ikut serta karena terpaksa

Wachidah Yuniartika
“Pendampingan Kader Kesehatan Dalam Meningkatk
Kualitas Hidup Lansia”

Penelitian ini menjelaskan bahwa kurangnya pembelga
mengenal pengarahan dan pengelolaan kesehatan bagi lan
sehingga membuat kinerja kader kurang optimal dal
meningkatkan dergjat kesehatan lansia.




Metode

s penelitian yang diterapkan

oenelitian ini adalah penelitian
riptif dengan pendekatan

T( kualitatif.

nik Penentuan | nfor man:
knik Purposive Sampling

Fokus penelitian ini ialah
Pemberdayaan Kader Posyandu Dalam
Pelayanan Posyandu Lansia Aktif Di
Desa Krembung.

Teori pemberdayaan menurut Soeharto memiliki makna sebagai
dorongan atau motivasi, bimbingan, dan dukungan untuk meningkatkan
kemandirian individu atau masyarakat.
ada empat indikator pemberdayaan yaitu :

1.) Tindakan yang terencana dan kol ektif
2.) Meningkatkan taraf hidup masyarakat
3.) Memprioritaskan kelompok rentan atau kurang beruntung
4.) Mendukung melalui program penigkatan kapasitas
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L okas pendlitian di Desa Kre
Kecamatan Krembung Kabu
Sidoarjo.
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Hasil dan Pembahasan

lakan Terencana Dan Kolekiif

akan terencana dan kolektif ialah memperbaiki kualitas hidup masyarakat melalui
ram peningkatan kapasitas orang, terutama bagi mereka yang lemah atau kurang
ntung atau rentan, seningga mereka dapat menghadapi kebutuhan dasar

yerdayaan dirancang berdasarkan kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
Ima-sama. Dalam pelaksanaan program pemberdayaan, pastinyadimulai dengan
1canaan yang menyel uruh dan dibicarakan dalam rapat perencanaan pelayanan pos
t usia. Pembuatan rencana secara bersama-sama melibatkan masyarakat

kader, bidan di puskesmas, serta anggota lansia dan unsur-unsur lain dalam masy:




Hasil dan Pembahasan

Ingkatkan Taraf Hidup Masyarakat

ingkatkan taraf hidup masyarakat ialah upaya untuk meningkatkan kondisi kehidupan masyarakat
agal aspek. Kegiatan pemberdayaan yang diberikan kepada masyarakat |lansia dianggap bermanfaa
ingkatkan kualitas hidup mereka. Dalam rangka memperbaiki kualitas hidup lanjut usia, dapat dilal
jan meningkatkan kesehatan dan kesgjahteraan mereka. Posyandu adalah tempat yang memberikan
yanan kesehatan dasar dan memberdayakan lanjut usia. Maka, dengan adanya posyandu Lansi a, dil
va kualitas hidup lansia akan meningkat dan risiko penyakit serius akan berkurang.

sty ([ umsidatan2

wemcumsidaacid (O] umsida1912 W umsidatn2



Hasil dan Pembahasan

dukung Melalui Program Peningkatan Kapasitas

Mendukung melalui program peningkatan kapasitas ialah kegiatan ini dirancang untuk me
an masyarakat, terutama mereka yang lanjut usia dan tidak mampu berfungsi secara sosidl,
jaan layanan. Oleh karena itu, diharapkan agar para lansia dapat memperbaki kesgahteraan
Ja mereka dapat hidup dengan nyaman. Diperlukan adanya program peningkatan kapasitas
(ung pemberdayaan masyarakat, terutama bagi para lanjut usa. Dalam hal ini, penting
nbangkan kegiatan yang relevan dan berdampak positif agar kapasitas dapat ditingkatkan secara
berdirinya program pelayanan posyandu lansia dapat membantu kegiatan masyarakat lansia untul
Dari bukti bahwa peningkatan kapasitas dalam memberdayakan masyarakat dapat dicapal melalui k
perti senam lansia, dapat disimpulkan bahwa kader posyandu memiliki kemampuan untuk mening
as masyarakat dalam hal ini. Namun, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan senam lansiaini tidak opt

2 wwmumsidaacid (O] umsida19i2 W umsidaisnz § SESSiee



Hasil dan Pembahasan

Tabel Kegiatan Kebugaran Tubuh Senam Lansia

No. Bulan Jumlah Anggota Tetap Kehadiran Peserta Senam
Peserta Senam Lansia Lansia
1. Januari 40 30
2. Februari 40 28
3. Maret 40 26
4, April 40 29
5. Mei 40 25
6. Juni 40 30
7. Juli 40 27

'kan padatabel diatas diketahui bahwa dari jumlah anggota tetap peserta senam lansiaterdapat ketidaksesuaian antara jumlah anggotatetap |
umlah kehadiran pesertalansia, hal ini dapat dibuktikan bahwa dari bulan Januari hinggabulan Juli kehadiran pesertalansiakurang dari juml
tetap peserta. Maka, dalam hal ini artinya kader posyandu belum bisa memberdayakan posyandu lansia.
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Kesimpulan

Jasarkan pemaparan dari hasil pembahasan tentang Pemberdayaan Kader Posyandu Dalam Pelayanan Posyandu

ktif di Desa Krembung dapat ditarik kesimpulan bahwasannya: 1.) Tindakan terencana dan kolektif hasilnya adalah
1aksimal, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa kegiatan program masyarakat lansia yang tidak terlaksan:
kan peran kader posyandu yang masih kurang efektif dan pengetahuan mereka yang terbatas tentang manfaat kegiata
untuk masyarakat lanjut usia. Selain itu, kurangnya sosialisasi kader terhadap masyarakat, sehingga masyarakat

'a kurang antusias terhadap kegiatan program yang diadakan oleh pemerintah desa. 2.) Meningkatkan taraf hidup
<at menunjukkan bahwa program Posyandu Lansia masih menghadapi beberapa masalah yaitu kurangnya pembinaar
kader Posyandu Lansia, rendahnya pengetahuan lansia terkait manfaat kegiatan program posyandu. 3.)

Ing melalui program kegiatan kebugaran tubuh yaitu senam lansia yang dapat dikatakan belum berjalan dengan

Dari kegiatan pendampingan atau penyuluhan dalam peningkatan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat

1 kepada pendamping desa, namun pel aksanaannya belum optimal.
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